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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah, Tuhan Yang Maha Esa, atas Berkat dan
Rahmat-Nya Politeknik Negeri Tanah Laut (Politala) berhasil menyelesaikan penyusunan
laporan kinerja tahun 2021 dengan tepat waktu. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun
2006 Tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan
Presiden Nomor 29 Tahun 2014 Tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah telah mengamanatkan kepada setiap instansi pemerintah untuk menyusun
laporan kinerja setiap tahun.

Laporan ini menyajikan informasi kinerja atas pencapaian sasaran strategis beserta
indikator kinerjanya sebagaimana tertuang dalam Perjanjian Kinerja Politeknik Negeri
Tanah Laut Tahun 2021 yang dimana Politeknik Negeri Tanah Laut pada tahun 2021
menetapkan 4 sasaran kegiatan dan 10 indikator kinerja kegiatan. Secara umum
Politeknik Negeri Tanah Laut telah berhasil merealisasikan target kinerja yang ditetapkan
dalam perjanjian kinerja.

Meskipun telah banyak capaian keberhasilan, namun masih banyak permasalahan yang
perlu diselesaikan di tahun mendatang. Permasalahan tersebut diantaranya dalam
pemenuhan capaian persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi
atau sertifikat internasional yang diakui pemerintah dan persentase mahasiswa S1 dan
D4/D3/D2 yang menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) SKS di luar kampus; atau
meraih prestasi paling rendah tingkat nasional. Dengan dukungan dan keterlibatan
seluruh pemangku kepentingan, diharapkan permasalahan yang dihadapi tersebut dapat
segera terselesaikan.

Melalui laporan kinerja ini diharapkan dapat memberikan gambaran objektif tentang
kinerja yang dihasilkan Politeknik Negeri Tanah Laut pada tahun 2021. Semoga laporan
kinerja ini bermanfaat sebagai bahan evaluasi perencanaan program/kegiatan dan
anggaran, perumusan kebijakan bidang pendidikan dan kebudayaan serta peningkatan
kinerja di tahun mendatang.

Akhir kata, saya ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu
terselesaikannya laporan kinerja Politeknik Negeri Tanah Laut pada tahun 2021.

' Zdin/S.Ag., M.Pd
96171§97022004
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Laporan kinerja Politeknik Negeri Tanah Laut tahun 2021 menyajikan tingkat pencapaian
4 (empat) sasaran dengan 10 (sepuluh) indikator kinerja sebagaimana ditetapkan dalam
Perjanjian Kinerja tahun 2021. Tingkat ketercapaian dan ketidakcapaian indikator kinerja
lebih detail diuraikan pada Bab III.

Politala telah mengimplementasikan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(SAKIP), salah satunya adalah melalui pelaporan kinerja ini, berdasarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi
Pemerintah, Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
39 Tahun 2020 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja di Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.

Dalam implementasi SAKIP, Politala telah memperoleh predikat A dengan interpretasi
Memuaskan, memimpin perubahan, berkinerja tinggi, dan sangat akuntabel. Adapun
cakupan penilaian Komponen Implementasi SAKIP Politeknik Negeri Tanah Laut Tahun
2021 dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:

Perencanaan Kinerja 26.07
Pengukuran Kinerja 21.41
Pelaporan Kinerja 13.63
Evaluasi Kinerja 7.50
Pencapaian Sasaran / Kinerja Organisasi 13.25

Tabel 1 : Cakupan Penilaian Komponen Implementasi SAKIP Politeknik Negeri Tanah
Laut Tahun 2021

Pagu Anggaran Politeknik Negeri Tanah Laut Tahun 2021 sebesar Rp118.722.766.000.-
dan terealisasi sebesar 99.30% atau Rpl117.890.465.572,-, dengan sisa anggaran
Rp832.300.428,-. Capaian Kinerja Keuangan Politeknik Negeri Tanah Laut Tahun 2021
dapat dilihat pada gambar 1 berikut:
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Capaian Kinerja Keuangan Politeknik Negen Tanah Laut Tahun 2021

Gambar 1 : Capaian Kinerja Keuangan Politeknik Negeri Tanah Laut Tahun 2021.

Secara umum, capaian kinerja Politala adalah sebagai berikut, ada 7 (tujuh) Indikator
Kinerja Kegiatan (IKK) yang capaiannya melebihi 100%, yaitu: IKK 1.1, IKK 2.1, IKK
2.2,IKK 2.3, IKK 3.1, IKK 3.2, , IKK 3.3, dan IKK 4.1. Kemudian ada 3 (tiga) Indikator
Kinerja Kegiatan (IKK) yang kurang dari 100%, yaitu: IKK 1.2, IKK 3.3, dan IKK 4.2.
Adapun Capaian Realisasi terhadap Target Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan
Politeknik Negeri Tanah Laut Tahun 2021 dapat dilihat pada Gambar 2 berikut:

Capaian Realisasi terhadap Target Indikator Kinerja Kegiatan
Politeknik Negeri Tanah Laut 2021

5 50 100 150 200 250 i

+ Persentase Capaian m Capalan = Target

Gambar 2: Capaian Target terhadap Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan Politeknik
Negeri Tanah Laut Tahun 2021.



Adapun beberapa permasalahan/kendala yang dihadapi dalam upaya pencapaian target
antara lain adalah sebagai berikut:

1.

Beberapa indikator sulit untuk dicapai, seperti prodi yang mendapat akreditasi atau
sertifikat internasional, dikarenakan Politala merupakan Perguruan Tinggi Negeri
baru, yang masih kekurangan prasarana dan sarana pendukung pembelajaran seperti
gedung perkuliahan, laboratorium, perpustakaan dan prasarana serta sarana
pendukung lainnya. Selain itu dukungan SDM di Politala perlu terus ditingkatkan
baik dari kuantitas dan kualitas SDM nya;

Pandemi Covid-19 serta Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM)
menjadi kendala dalam pencapaian target setiap indikator kinerja kegiatan, hal ini
berakibat pada beberapa kegiatan yang menunjang langsung capaian indikator
kinerja kegiatan yang tertuang didalam Perjanjian Kinerja Direktur tahun 2021 harus
mengalami penyesuaian dengan kondisi serta kebijakan pemberlakuan PPKM dari
Pemerintah Kabupaten setempat, kegiatan yang direncanakan dilaksanakan secara
tatap muka atau luring harus dirubah secara daring.

Upaya yang telah dilakukan untuk mengatasi permasalahan/kendala yang muncul antara
lain :

1.

3.

Melakukan reviu terhadap Rencana Strategis Politala secara berkala (minimal
setahun sekali) untuk memastikan: (1) keselarasan rumusan tujuan/sasaran/indikator
dengan tugas dan fungsi Unit Kerja, (2) untuk mengetahui tingkat capaian/realisasi
dari target yang telah ditetapkan sampai dengan tahun berjalan dan target akhir
Renstra. Hasil reviu dapat berupa laporan hasil evaluasi atas capaian target Renstra,
kendala, permasalahan dan rencana tindak lanjut tahun berikutny;.

Melakukan inovasi dan strategi baru dalam melaksanakan kegiatan, yaitu melakukan
beberapa kegiatan yang dapat dilaksanakan secara daring maupun luring ataupun
dengan metode hybrid gabungan daring dan luring, dengan tetap memperhatikan
protokol kesehatan dan juga ketercapaian outcome;

Melakukan koordinasi dengan pihak terkait baik secara vertikal dan horizontal,
seperti dengan unit-unit pelaksana penanggungjawab kegiatan dan dengan Direktorat
Pendidikan Vokasi maupun dengan pihak terkait lainnya.
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BAB 1 PENDAHULUAN

A. GAMBARAN UMUM

Sejarah berdirinya Politeknik Negeri Tanah Laut yang sebelumnya bernama Politeknik
Industri Tanah Laut (Politri), tidak terlepas dari sebuah kebutuhan daerah Kabupaten Tanah
Laut yang kaya akan Sumber Daya Alam (SDA) dan memiliki potensi Sumber Daya Manusia
(SDM) yang kompeten, namun secara realitas Kabupaten Tanah Laut belum memiliki
satupun Perguruan Tinggi (PT).

Sumber Daya Alam Tanah Laut yang subur, menempatkan Kabupaten Tanah Laut
sebagai daerah maju, dalam bidang ekonomi, tambang, kelautan, pertanian, peternakan dan
jasa pariwisata. Letak geografis yang berada pada kawasan strategis akan dapat menjadi pusat
perekonomian dan pendidikan, namun dalam aspek Sumber Daya Manusia belum siap,
tersebut, untuk pengelolaan Sumber Daya Alam di atas, karena dilihat dari Angka Partisipasi
Kasar (APK) pendidikan tinggi masih rendah.

Beranjak dari itulah lahir gagasan untuk membuka Program Diploma Bidang Vokasi
yang sangat relevan dengan tuntutan dunia kerja sehingga laku di pasaran. Pendirian
Perguruan Tinggi Vokasi ini, pertama kali di cetuskan di SMKN 1 Pelaihari pada Tahun
2004, atas prakarsa Drs. Sihabuddin Chalid, M.M.Pd., yang saat itu sebagai Ketua Program
Studi Teknik Jaringan Kompter (TKJ) dibantu beberapa guru lainnya, yaitu Drs. Asikin, Drs.
H. Rodi Hartono, M.Pd., dan Hadriansyah. Pendirian Perguruan Tinggi Vokasi ini akhirnya
masuk pada agenda kerja Dewan Pendidikan Kabupaten Tanah Laut yang berperan sebagai
mediator antara pemerintah dan masyarakat pada bidang pendidikan, yang saat itu diketuai
oleh H. Suberi Bukhari, dibantu oleh beberapa pengurus Dewan Pendidikan Kabupaten
Tanah Laut yang lain, seperti H. Umar Hamdan, Sarnadi Abdullah, H. Anang Kaderi, M.
Yahya, dan Hj. Norsehat.

Pengajuan usulan pendirian Perguruan Tinggi oleh tim pengusul, yang direkomendasikan
oleh DPRD Kabupaten Tanah Laut disambut baik oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Tanah
Laut, terutama oleh Bapak Drs. H. Adriansyah yang menjadi Bupati pada saat itu. Dengan
dukungan penuh dari Pemerintah Daerah tersebut, maka dibentuklah Yayasan Pendidikan
Dua Mei, yang kemudian dilanjutkan oleh Yayasan Pendidikan Tuntung Pandang Berseri,
untuk diperjuangkan menjadi Lembaga Pendidikan Tinggi Vokasi. Berbagai upaya,
kerjasama, koordinasi, konsultasi, visitasi dan kajian akhirnya sepakat diusulkanlah sebuah
proposal beserta kelengkapan dokumen ke Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, guna
mendapatkan izin operasional. Setelah melalui berbagai revisi dan perbaikan proposal,
akhirnya usulan diterima dan diberikanlah izin operasional untuk Politeknik Industri Tanah
Laut secara resmi.

Launching pembukaan Program Studi dimulai pada Tanggal 4 Agustus 2009 diawali
dengan penerimaan calon mahasiswa, dan setelah diterima mahasiswa sejumlah 111 orang,
maka dimulailah perkuliahan perdana pada Tanggal 25 September 2009, dengan pembiayaan
hibah dari Pemerintah Kabupaten Tanah Laut dan sumbangan dari Dunia Industri yang tidak

mengikat. Selanjutnya Pemerintah Daerah menghibahkan tanah untuk pembangunan gedung
perkuliahan seluas 10 ha.



Setelah melalui perjuangan pengusulan penegerian yang tidak kenal lelah, akhirnya pada
Tahun 2014 tepatnya Tanggal 26 Februari 2014 berhasil mendapatkan pengakuan penegerian
dengan terbitnya Surat Keputusan Kemdikbud Jakarta. Dengan terbitnya Permendikbud No.
16 Tahun 2014. Pada Tanggal 3 April 2014, secara resmi Presiden Republik Indonesia Dr.
Susilo Bambang Yudhoyono meresmikan Politeknik Industri Tanah Laut menjadi Politeknik
Negeri Tanah Laut. Selanjutnya dikukuhkan lagi dengan pelantikan Direktur Politeknik
Negeri Tanah Laut yang pertama kali, yaitu Dr. Sihabuddin Chalid, M.MPd., pada Tanggal
14 Agustus 2014 oleh Prof. Dr. Muhammad Nuh, DEA.

Upaya-upaya rekrutmen calon dosen dilakukan, salah satunya adalah melalui beasiswa
Kemenristekdikti, dengan mengirimkan 28 calon dosen, untuk menempuh studi S2 di
beberapa PTN ternama, seperti ITS, UGM dan ITB. Dengan semangat yang sungguh-
sungguh dalam memperjuangkan agar Politala menjadi Pendidikan Tinggi Vokasi yang maju,
ditetapkanlah visi pertama kali yaitu "Menjadi Politeknik Terdepan dalam Pengembangan
Keterampilan, Pengetahuan dan Industri” (Be a leading in developing skill, knowledge and
industry). Seiring perjalanan waktu, Politala berusaha berjuang untuk mendapatkan
pengakuan sebagai Perguruan Tinggi yang terakreditasi. Akhirnya pada Tanggal 1 Mei 2015
Politala telah berhasil mendapatkan Akreditasi B oleh Badan Akreditasi Nasional Perguruan
Tinggi (BAN PT), dan kini selain Institusi yang terakreditasi B, seluruh Prodi yang ada juga
telah mendapatkan Akreditasi B.

Kini dibawah kepemimpinan Direktur Dr. Hj Mufrida Zein, S.Ag., M.Pd., Politala terus
dibawa maju dan berkembang. Dalam bidang Sumber Daya Manusia, sejak Tahun 2015
sudah 100% memiliki tenaga dosen berijazah S2, dan pada tahun 2019 telah dilakukan studi
lanjut untuk beberapa orang dosen ke jenjang S3, dan studi S2 untuk 3 orang Tenaga
Kependidikan. Guna meningkatkan kompetensi dosen, Politala telah mengikutkan para dosen
untuk uji kompetensi di LSP Jakarta, sebagai syarat agar dapat memiliki Tempat Uji
Kompetensi (TUK), yang sangat bermanfaat guna memfasilitasi mahasiswa dan umum dalam
memperoleh Sertifikat Kompetensi sesuai dengan jurusan yang ada. Tahun 2019 Politala
telah memiliki 4 Tempat Uji Kompetensi (TUK) dengan 35 orang asesor yang bersertifikat
dengan Logo Garuda.

Kini Politala mempunyai visi Menjadi Politeknik Unggulan dan Berdaya Saing Nasional.
Salah satu penekanannya adalah melakukan perubahan-perubahan perbaikan terhadap tata
kelola, manajemen sumber daya yang unggul, melalui pembaharuan pada sistem informasi
berbasis komputer, internet aplikasi handphone, dan media sosial baik untuk pelayanan
akademik secara intern maupun pada pelayanan publik secara umum.

Beberapa layanan publik yang telah tersedia dalam bentuk peningkatan kemajuan di
Politala antara lain yaitu, adanya Tempat Uji Kompetensi (TUK) yaitu TUK Pertanian, TUK
Informatika, TUK Akuntansi dan TUK Otomotif, Pusat Layanan Informasi (PPID), Pusat
Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP), layanan kesehatan (Klinik Kesehatan), layanan Pusat
Karier dan layanan PKL, Toko Koperasi Karyawan, layanan Praktik Kewirausahaan
Mahasiswa, kantin bersama, dan Kantor Urusan Internasional (KUI) dan hubungan
kerjasama. Berbagai sarana diupayakan untuk dilengkapi, dengan memanfaatkan berbagai

skema sumber pembiayaan, tidak terkecuali dana SBSN yang telah difungsikan dengan baik
untuk kemajuan Politala.



Beberapa prestasi yang telah diraih, selain telah terakreditasi B untuk Institusi dan semua
Program Studi Jenjang D3, dalam 3 (tiga) tahun terakhir telah menempati 5 (lima) besar
tertinggi pada realisasi capaian fisik dan capaian realisasi anggaran dan menjadi Politeknik
Negeri terbaik untuk pelaksanaan Proyek SBSN 2021.

Melalui tagline “be a winner”, yaitu untuk menjadi pemenang baik secara kualitatif
maupun kuantitatif pada persaingan pendidikan vokasi di Indonesia, dengan slogan “Politala
PASTI”, yaitu Profesional, Aplikatif, Siap kerja, Terampil dan Inovatif, akan berupaya
menghasilkan owtpur dan juga outcome yang terbaik. Terkait motto, Politala telah
menetapkan motto, yakni; Kerja Keras, Kerja Cerdas, Kerja Ikhlas, dan Kerja Tuntas.
Dengan demikian semangat dan daya juang terus ditingkatkan untuk kejayaan dan
kesuksesan Politala tercapai.

B. DASAR HUKUM
Dasar hukum yang menjadi acuan antara lain:

1. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah;

2. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 16 Tahun 2014 Tentang
Pendirian, Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Negeri Tanah Laut;

3. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53
Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan kinerja dan Tata Cara
Reviu Atas Laporan Kinerja;

4. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020 tentang Renstra
Kemendikbud 2020-2024;

5. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 39 Tahun 2020 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja di Lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

C. TUGAS DAN FUNGSI SERTA STRUKTUR ORGANISASI

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 16 Tahun 2014
Tentang Pendirian, Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Negeri Tanah Laut, Politeknik
Negeri Tanah Laut mempunyai tugas dan fungsi yaitu:

Tugas :
Menyelenggarakan Pendidikan Vokasi dalam berbagai rumpun ilmu pengetahuan dan/atau
teknologi dan jika memenuhi syarat, Politala dapat menyelenggarakan Pendidikan Profesi.
Fungsi :
Selain menjalankan tugas tersebut, Politala mempunyai fungsi yaitu :
1. Pelaksanaan dan pengembangan Pendidikan Vokasi;
Pelaksanaan penelitian;
Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat;
Pelaksanaan pembinaan sivitas akademika; dan
Pelaksanaan kegiatan pelayanan administrasi.
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Adapun Struktur Organisasi Politeknik Negeri Tanah Laut dapat dilihat pada Gambar 1.1
berikut:

STRUKTUR ORGANISASI
POLITEKNIK NEGERI TANAH LAUT

DEWAN PENYANTUN

Gambar 1.1 : Struktur Organisasi Politeknik Negeri Tanah Laut

D. ISU-ISU STRATEGIS/PERMASALAHAN

Beberapa permasalahan/isu strategis yang menjadi perhatian antara lain:

1. Masih kurangnya prasarana dan sarana pendukung pembelajaran seperti gedung
perkuliahan, laboratorium, perpustakaan dan prasarana serta sarana pendukung lainnya;

2. Belum ada laboratorium yang tersertifikasi atau terakreditasi;

3. Belum ada program studi yang memiliki akreditasi atau sertifikat internasional yang
diakui oleh pemerintah;

4. Belum ada dosen dengan jabatan profesor;

5. Jumlah dosen dengan kualifikasi S3 masih sedikit yaitu 2 (Dua) orang dari total 67
(enam puluh tujuh) dosen yang mempunyai NIDN;

6. Minimnya jumlah mahasiswa yang mempunyai atau memperoleh prestasi paling rendah
tingkat nasional;

7. Minimnya jumlah penelitian dan pengabdian dosen yang mendapat rekognisi
internasional.




A,

BAB Il PERENCANAAN KINERJA

Visi Politeknik Negeri Tanah Laut
Sebagai Perguruan Tinggi yang menyelenggarakan Pendidikan Vokasi, Politala dalam

menentukan visi berdasarkan capaian kinerja, potensi dan permasalahan serta rencana
strategis Kemdikbud Tahun 2020-2024.

;

F

Visi Politala menggambarkan optimisme dan
komitmen serta kerja keras Politala untuk
menjadi Perguruan Tinggi Vokasi yang siap
berkontribusi dalam revolusi industri 4.0
dengan peningkatan pendidikan dan
pelatihan vokasi yang berkualitas dan diakui
industri sebagai bentuk peningkatan dan
pemerataan mutu layanan pendidikan di
. Indonesia yang sejalan dengan Renstra

———————— K e dikbtid 2020-2024.

B. Misi Politeknik Negeri Tanah Laut
Untuk mendukung pencapaian Visi Politala, dapat dijabarkan dalam beberapa misi yaitu

sebagai berikut :

a. Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran bermutu;

b. Melaksanakan kegiatan penelitian yang dapat diintegrasikan dengan kegiatan pengabdian
masyarakat, yang mendapatkan nilai tambah (added value) serta menghasilkan
kemanfaatan (benefit),

¢. Meningkatkan tata kelola institusi berbasis IT dan sistem yang terintegrasi (intergratited
system), secara efektif dan efisien serta akuntabel,

d. Melakukan penguatan kemitraan dengan Perguruan Tinggi Vokasi (applied science) dan
dengan pihak ketiga (dunia usaha dan dunia industry) serta pihak lainnya;

e. Pemenuhan sarana prasarana infrastruktur, dan peralatan pendukung secara
berkelanjutan, bagian dari pembangunan yang sudah existing dari 17 item.

C. Tujuan Politeknik Negeri Tanah Laut
Dalam menyelenggarakan tugas dan fungsinya, Politala bertujuan untuk:

a. Menghasilkan Sumber Daya Manusia yang berakhlak mulia, mandiri, mempunyai
kemampuan dan terampil, kreatif serta inovatif dalam bidang keahliannya (excellent);

b. Memperoleh produk Unggulan, yang berdaya guna dan berorientasi pada pencitraan
ilmiah (Scientific Branding), serta adanya kemanfaatan di masyarakat;

¢. Mempercepat dan memudahkan dalam pelayanan serta adanya lompatan perubahan
system yang terintegrasi (integrated system),

d. Dalam rangka peningkatan kepercayaan (frust) pada pemasaran lulusan, sehingga tidak
hanya menghasilkan output tetapi sampai pada outcome, yang berdaya saing (superior),

e.

Memenuhi daya tampung dan peningkatan serta pengembangan kapasitas pelaksanaan
Tridharma Perguruan Tinggi, sesuai Standar Nasional Pendidikan tinggi (SN Dikti).




Dalam rangka mencapai tujuan strategis, Politeknik Negeri Tanah Laut menetapkan
target tahunan yang akan dicapai, yaitu melalui perjanjian kinerja Tahun 2021. Perjanjian
Kinerja ini berdasarkan Perjanjian Kinerja antara Direktur Politeknik Negeri Tanah Laut
dengan Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi Tanggal 05 Februari 2021, kemudian direvisi
kembali untuk anggaran pada Perjanjian Kinerja pada Tanggal 17 Desember 2021.

Adapun ringkasan Perjanjian Kinerja Politeknik Negeri Tanah Laut Tahun 2021 dapat
dilihat pada Tabel 2.1 berikut:

No Sasaran Indikator Kinerja Target
Kegiatan Kegiatan

Meningkatnya | Persentase lulusan S1 dan 55 72.235.768.000 | 72.509.123.000

kualitas lulusan | D4/D3/D2 yang berhasil

pendidikan mendapat

tinggi pekerjaan; melanjutkan

studi; atau

menjadi wiraswasta.

Persentase mahasiswa S1 10 187.150.000 216.440.000

dan

D4/D3/D2 yang

menghabiskan

paling sedikit 20 (dua

puluh) sks di

luar kampus; atau meraih

prestasi

paling rendah tingkat

nasional.

Meningkatnya | Persentase dosen yang 15 38.500.000 38.500.000

kualitas dosen | berkegiatan tridarma di

pendidikan kampus

tinggi lain, di QS100

berdasarkan bidang

ilmu (QS100 by subject),

bekerja

sebagai praktisi di dunia

industri,

atau membina mahasiswa

yang

berhasil meraih prestasi

paling

rendah tingkat nasional

dalam 5

(lima) tahun terakhir. !

Persentase dosen tetap 30 237.902.000 247.532.000

berkualifikasi akademik

S3;

memiliki sertifikat

kompetensi/profesi yang

diakui oleh

industri dan dunia kerja;

Anggaran Awal Anggaran Revisi




atau

berasal dari kalangan
praktisi

profesional, dunia industri,
atau

dunia kerja.

Jumlah keluaran penelitian
dan pengabdian kepada
masyarakat yang berhasil
mendapat rekognisi
internasional

atau diterapkan oleh
masyarakat

per jumlah dosen.

0.10

354.450.000

354.350.000

Meningkatnya
kualitas
kurikulum dan
pembelajaran

Persentase program studi
S1 dan D4/D3/D2 yang
melaksanakan kerja sama
dengan

mitra.

35

152.179.000

152.179.000

Persentase mata kuliah S1
dan D4/D3/D2 yang
menggunakan

metode pembelajaran
pemecahan

kasus (case method) atau
pembelajaran kelompok
berbasis

projek (team-based
project) sebagai
sebagian bobot evaluasi.

35

29.836.487.000

29.557.328.000

Persentase program studi
S1 dan D4/D3/D2 yang
memiliki

akreditasi atau sertifikat
internasional yang diakui
pemerintah.

23

46.700.000

46.700.000

Meningkatnya
tata kelola
satuan kerja di
lingkungan
Ditjen
Pendidikan
Vokasi

Tabel 2.1 : Ringkasan Perjanjian Kinerja Politeknik Negeri Tanah Laut Tahun 2021

Rata-rata Predikat SAKIP
Satker minimal BB

BB

9.970.660.000

11.407.201.000

Rata-rata Nilai Kinerja
Anggaran atas
pelaksanaan RKA-K/L
Satker minimal 93

93.50

3.008.307.000

4.193.413.000

116.068.103.000

118.722.766.000




BAB III AKUNTABILITAS KINERJA

A. CAPAIAN KINERJA POLITEKNIK NEGERI TANAH LAUT

Sesuai perjanjian kinerja tahun 2021, Politeknik Negeri Tanah Laut menetapkan 4
(empat) sasaran Kegiatan dengan 10 (sepuluh) indikator kinerja kegiatan. Berikut informasi
tingkat ketercapaiannya selama tahun 2021.

Sasaran #1 Meningkatnya Kualitas Lulusan Pendidikan Tinggi
Indikator Kinerja :

Meningkatnya kualitas lulusan Politeknik negeri Tanah Laut diukur berdasarkan dua
indikator kinerja kegiatan yaitu:
1. Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapat pekerjaan, melanjutkan
studi, atau menjadi wiraswasta;
2. Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh)
SKS di luar kampus; atau meraih prestasi paling rendah tingkat nasional.

Berdasarkan Perjanjian Kinerja Direktur Politeknik Negeri Tanah Laut dengan Direktur
Jenderal Pendidikan Vokasi Tahun 2021, telah ditetapkan target capaian indikator kinerja

kegiatan untuk meningkatan Kualitas Lulusan Pendidikan Tinggi dapat dilihat pada Gambar
3.1 berikut:

. : Target
| Nomenklatur Kinerja Sasaran Kegiatan

SK ﬁeningi{atnya kualit‘a"s Iuiusaﬁ pehdidike;n tmggl [Céséadir;é SP: 15]

IKK Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang % 55 |
berhasil mendapat pekerjaan; melanjutkan
studi; atau menjadi wiraswasta.

IKK Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang % 10
menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) sks
di luar kampus; atau meraih prestasi paling
rendah tingkat nasional.

Gambar 3.1 : Target Capaian Indikator Kinerja Kegiatan untuk meningkatan Kualitas Lulusan
Pendidikan Tinggi.

IKK #1.1. Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapat pekerjaan;
melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta.

_Tahun2021 Target Akhir Renstra

T

56.46 87
Tabel 3.1 : Persentase IKK 1.1. kepada Capaian Realisasi terhadap Target Akhir Renstra 2024.




Berdasarkan laporan dari Unit Pusat Karier melalui 7racer Study Tahun 2021 jumlah
lulusan yang berhasil mendapatkan pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta
sebanyak 118 orang dari 209 orang alumni Tahun 2020 atau sebanyak 56.46%. Adapun
mahasiswa yang memenuhi kriteria IKK berdasarkan Kepmendikbud Nomor 754/P/2020
tentang Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi Negeri dan Lembaga Layanan Pendidikan
Tinggi di Lingkungan Kemdikbud Tahun 2020, berhasil mendapatkan pekerjaan sebanyak 86
orang atau dengan persentase 41.15%, yang berwirausaha sebanyak 17 orang atau 8.13%, dan
yang melanjutkan studi sebanyak 15 orang atau dengan persentase 7.18%. Adapun rincian
Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapat pekerjaan; melanjutkan studi;
atau menjadi wiraswasta dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut:

No Jenis Realisasi Jumlah Alumni Persentase (%)
(orang)
1. Mendapat Pekerjaan 86 41.1483
2 Berwirausaha 17 8.1339
= Lanjut Studi 15 7.1770
Jumlah 118 56.4593

Tabel 3.2 : Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapat pekerjaan; melanjutkan
studi; atau menjadi wiraswasta.

Adapun diagram batang Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapat
pekerjaan, melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta dapat dilihat pada gambar 3.2 berikut

Gambar 3.2 : Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapat pekerjaan; melanjutkan
studi; atan menjadi wiraswasta.

Ketercapaian Indikator Kinerja tersebut dikarenakan dukungan program/kegiatan
tersebut dikarenakan dukungan program/kegiatan berikut:

1. Lulusan dibekali dengan kompetensi keahlian yang dibuktikan dengan sertifikat
kompetensi;




Politala mempunyai 4 (empat) Tempat Uji Kompetensi (TUK) yaitu TUK Pertanian,
TUK Informatika, TUK Akuntansi dan TUK Otomotif yang menjadi tempat ujian
kompetensi bagi mahasiswa;

Adanya UPT Kewirausahaan dan UKM Kewirausahaan sebagai wadah pusat inkubator
mahasiswa dalam kewirausahaan;

Program beasiswa International Program of Industry — Academia Collaboration ke
Taiwan, sebanyak 17 (tujuh belas) lulusan pada Tahun 2021 ini telah berangkat untuk
meneruskan studi lanjut ke Taiwan.

Hambatan/kendala dan permasalahan yang dihadapi dalam upaya pencapaian target

antara lain:

I
2.
3,

Banyak lulusan yang telah bekerja tetapi tidak memenuhi kriteria dari IKK;

Lulusan bekerja tidak sesuai dengan bidang keahliannya;

Kesulitan dalam proses fracer study / pelacakan lulusan, diantaranya DUDI tidak
mengizinkan tamu untuk melakukan fracer study secara tatap muka dikarenakan
pandemic covid-19;

Beberapa kegiatan terkendala karena dampak pandemi Covid-19 yang belum mereda dan
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM).

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan agar target indikator kinerja dapat tercapai

antara lain:

1.

Peningkatan kompetensi lulusan dan kemampuan softskill mahasiswa, dan peningkatan
kualitas kerjasama terhadap daya serap lulusan;

Unit Layanan Karier melakukan penyebaran informasi lowongan pekerjaan baik yang
bersurat langsung ke Politala maupun lowongan yang bersifat umum. Penyebaran
informasi dilakukan melalui grup Whatsapp dan grup Telegram Alumni Politala, maupun
media sosial lainnya;

Pengembangan kurikulum sesuai kebutuhan industri dunia usaha dan dunia kerja dengan
melakukan evaluasi kurikulum yang dibutuhkan oleh industri.
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Gambar 3.3 : Penyebaran informasi lowongan kerja di media sosial Instagram Pusat Karier Politeknik

Negeri Tanah Laut.
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IKK #1.2. Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang menghabiskan paling sedikit 20 (dua
puluh) SKS di luar kampus, atau meraih prestasi paling rendah tingkat nasional.

Tahun 2021 ' Tareet Akhir | 7° Capaian Realisasi
4 Fli;gs:rta agag - Telweu Tage
' ' Akhir Renstra 2024

29 1.90

Tabel 3.3 : Persentase IKK 1.2. kepada persen Capaian Realisasi terhadap Target Akhir Renstra 2024.

Jumlah mahasiswa yang menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) SKS di luar
kampus; atau meraih prestasi paling rendah tingkat nasional sebanyak 6 (enam) orang atau
0.55%, yang didapat dari 3 (tiga) orang yang berhasil mendapatkan hibah Program
Kreativitas Mahasiswa (PKM) dari total jumlah mahasiswa sebanyak 1014 mahasiswa pada
Triwulan II, dan 3 (tiga) orang mahasiswa yang memeroleh 8 besar pada kegiatan “National
Accounting Seminar and Debate Competition Season 3” yang diselenggarakan oleh Hima
Akuntansi Politeknik Negeri Malang dari total mahasiswa sebanyak 1128 mahasiswa pada
semester V. Dari jumlah mahasiswa Tahun 2021 sebanyak 1128 orang belum ada yang

menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) SKS di luar kampus dikarenakan belum sesuai
kriteria IKK.

Indikator kinerja tersebut tidak tercapai dikarenakan terdapat hambatan/kendala dan

permasalahan yang dihadapi dalam upaya pencapaian target antara lain:

1. Kurikulum belum selaras dengan kebijakan Merdeka Belajar — Kampus Merdeka;

2. Belum tersebarnya informasi secara masif tentang kegiatan perlombaan/prestasi tingkat
nasional di kalangan mahasiswa;

3. Belum leluasanya menyelenggarakan berbagai kegiatan karena gangguan pandemi
Covid-19 dan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakan (PPKM).

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan agar target indikator kinerja dapat tercapai
antara lain:

1. Pengembangan kurikulum selaras dengan kebijakan Merdeka Belajar — Kampus
Merdeka;

2. Penguatan kegiatan kemahasiswaan berorientasi indikator kinerja utama/indikator kinerja
kegiatan;

3. Menjalin kerjasama dengan berbagai pihak untuk pelaksanaan magang atau praktek kerja
di sebuah perusahaan, yayasan nirlaba, organisasi multilateral, institusi pemerintah,
perusahaan rintisan/startup.

4. Memberikan alokasi dana untuk kegiatan kemahasiswaan dan Unit Kegiatan Mahasiswa

Sasaran #2 Meningkatnya Kualitas Dosen Pendidikan Tinggi
Indikator Kinerja :

Meningkatnya kualitas dosen Politeknik negeri Tanah Laut diukur berdasarkan tiga
indikator kinerja kegiatan yaitu:
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1. Persentase dosen yang berkegiatan Tridarma di kampus lain, di QS100 berdasarkan
bidang ilmu (QS100 by subject), bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau membina
mahasiswa yang berhasil meraih prestasi paling rendah tingkat nasional dalam 5 (lima)
tahun terakhir;

2. Persentase dosen tetap Dberkualifikasi akademik S3; memiliki sertifikat
kompetensi/profesi yang diakui oleh industri dan dunia kerja, atau berasal dari kalangan
praktisi profesional, dunia industri, atau dunia kerja;

3. Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berhasil mendapat
rekognisi internasional atau diterapkan oleh masyarakat per jumlah dosen.

Berdasarkan Perjanjian Kinerja Direktur Politeknik Negeri Tanah Laut dengan Direktur
Jenderal Pendidikan Vokasi Tahun 2021, telah ditetapkan target capaian indikator kinerja
kegiatan untuk meningkatan Kualitas Dosen Pendidikan Tinggi yang dapat dilihat pada

Gambar 3.6 berikut:
Kegiatan / Sasaran Kegiatan / Indikator Target
Satker

Nomenklatur Kinerja Sasaran Kegiatan

SK Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi [Cascading SP: 15)]

IKK Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di % 15
kampus lain, di QS100 berdasarkan bidang
ilmu (QS100 by subject), bekerja sebagai
praktisi di dunia industri, atau membina
mahasiswa yang berhasil meraih prestasi
paling rendah tingkat nasional dalam 5 (lima)
tahun terakhir

IKK Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik % 30
S3; memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang
diakui oleh industri dan dunia kerja; atau
berasal dari kalangan praktisi profesional,
dunia industri, atau dunia kerja.

IKK Jumiah keluaran penelitian dan pengabdian hasil 0.10
kepada masyarakat yang berhasil mendapat penelitian
rekognisi internasional atau diterapkan oleh per jumiah
masyarakat per jumlah dosen. dosen

Gambar 3.6: Target Capaian Indikator Kinerja Kegiatan untuk Meningkatan Kualitas Dosen
Pendidikan Tinggi.

IKK #2.1. Persentase dosen yang berkegiatan Tridarma di kampus lain, di QS100
berdasarkan bidang ilmu (QS100 by subject), bekerja sebagai praktisi di dunia
industri, atau membina mahasiswa yang berhasil meraih prestasi paling rendah
tingkat nasional dalam 5 (lima) tahun terakhir.

o Akhir Renstra 2024
245 5 i

Tabel 3.4 : Persentase IKK 2.1. kepada Persen Capaian Realisasi terhadap Target Akhir Renstra 2024.
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Berdasarkan target capaian yang telah diperjanjikan didalam Perjanjian Kinerja yaitu
sebesar 15% dosen yang berkegiatan tridarma di kampus lain, di QS100 berdasarkan bidang
ilmu (QS100 by subject), bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau membina mahasiswa
yang berhasil meraih prestasi paling rendah tingkat nasional dalam 5 (lima) tahun terakhir.
Telah tercapai sebesar 22.45 % yang didapat dari jumlah total dosen yang memiliki NIDN
sebanyak 62 (enam puluh dua) orang, sebanyak 1 (satu) orang dosen dari Prodi Akuntansi
yang melakukan Tridharma dengan kampus lain, yaitu berkegiatan di STIE Nasional
Banjarmasin Kolaborasi Pbulikasi Ilmiah, kemudian sebanyak 4 (empat) orang dosen yang
menjadi pembimbing Program Kreatifitas Mahasiswa (PKM), dan 1 (satu) orang dosen
menjadi pembimbing Lomba Teknologi Pengolahan Pakan Ternak “Eksplorasi Limbah
Peternakan Berbasis Lahan Rawa dan Agroindustri sebagai Pakan Ternak” dari Prodi
Agroindustri, serta (dua) orang dosen dari Prodi Teknologi Otomotif menjadi pembimbing
Welding competition tingkat nasional pada Triwulan 1.

Selanjutnya pada Triwulan II terdapat 4 (empat) orang dosen dari Prodi Teknologi
Rekayasa Kontruksi Jalan dan Jembatan yang menjadi praktisi di industri, yaitu sebagai
konsultan perencana sumber daya air, juga menjadi praktisi di Polda Kalsel untuk kegiatan
analisia bangunan sebagai perencana laboratorium pakan ternak, serta 1 (satu) orang dosen
dari Prodi Akuntansi yang melakukan Tri Dharma di kampus lain, yaitu mengajar di
dr.D.Y Patil B-School, India. Terakhir pada Triwulan IV terdapat 1 (satu) orang dosen dari
jumlah total 67 (enam puluh tujuh) dosen yang mempunyai NIDN dari Prodi Akuntansi yang
menjadi pembimbing mahasiswa yang meraih prestasi nasional, Quartofinalis National
Accounting Seminar and Debate Competition Season 3.

Ketercapaian indikator kinerja tersebut dikarenakan dukungan dari pimpinan Politala
yang berkomitmen untuk mendorong dosen dalam mengembangkan diri dan melakukan
kegiatan Tri Dharma di kampus lain, membimbing mahasiswa untuk mencapai prestasi paling
rendah tingkat nasional.

Hambatan’kendala dan permasalahan yang dihadapi dalam upaya pencapaian target
antara lain:
1. Dosen yang berkegiatan Tridarma di kampus lain, di QS100 berdasarkan bidang ilmu
(QS100 by subject) tidak tersedia;

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan agar target indikator kinerja dapat tercapai
antara lain:

1. Mengadakan kegiatan pelatihan dan bimbingan penulisan proposal Program Kreatifitas
Mahasiswa secara daring;

2. Melakukan MoU dengan Perguruan Tinggi lain dalam penerapan dan pelaksanaan
Tridarma Perguruan Tinggi;

3. Mengadakan kegiatan pelatihan dan workshop bagi dosen di Politeknik Negeri Tanah
Laut.
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Gambar 3.7: Pelatihan secara Daring Penulisan Proposal Program Kreativitas Mahasiswa Tahun 2021, sebagai
salah satu bentuk upaya peningkatan untuk mahasiswa meraih prestasi Tingkat Nasional.

IKK #2.2. Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik S3; memiliki sertifikat
kompetensi/profesi yang diakui oleh industri dan dunia kerja; atau berasal dari
kalangan praktisi profesional, dunia industri, atau dunia kerja.

Tahun 2021 T Target Akhir Renstra %'I?c:l;’:ii: Targes?s :
e 2024 Akhir Renstra 2024
40 102.22

Tabel 3.4 : Persentase IKK 2.2 kepada Persen Capaian Realisasi terhadap Target Akhir Renstra 2024.

Jumlah dosen di Politeknik Negeri Tanah Laut yang mempunyai NIDN/NIDK sebanyak
67 (enam puluh tujuh) orang, dari jumlah dosen tersebut yang memenuhi kriteria IKK di atas
yaitu sebanyak 2 (Dua) orang dosen telah berkualifikasi S3 dan ada 4 (orang) orang dosen
sedang tugas belajar jenjang S3 serta menjadi kandidat doktor. Sebanyak 25 (dua puluh lima)
orang dosen mempunyai sertifikat kompetensi, yang terdiri dari 19 (Sembilan belas) orang
dosen yang telah memiliki sertifikat kompetensi dari BNSP yang terdiri dari 3 (tiga) orang
dosen dari Prodi Teknologi Informasi, 5 (lima) orang dosen dari Prodi Agroindustri, 1 (satu)
orang dosen dari Prodi Teknologi Otomotif, 9 (Sembilan) orang dari Prodi Akuntansi, dan 1
(satu) orang dari Prodi Teknologi Pakan Ternak. Sedangkan sertifikat kompetensi dari
Industri ada sebanyak 6 (enam) orang, yang terdiri dari 1 (satu) orang dosen dari Prodi
Teknologi Informasi, 2 (dua) orang dari Prodi Akuntansi, dan 3 (tiga) orang dari Prodi
Teknologi Rekayasa Jalan dan Jembatan.

Ketercapaian indikator kinerja tersebut dikarenakan dukungan program/kegiatan sebagai
berikut:

1. Dorongan dan dukungan dari pimpinan untuk meningkatkan kompetensi bagi dosen
dengan mengikuti sertifikasi kompetensi sesuai dengan bidang keilmuan masing-masing;
2. Dukungan anggaran dengan mengadakan pelatihan dan sertifikasi kompetensi K3.
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Hambatan/kendala dan permasalahan yang dihadapi dalam upaya pencapaian target

antara lain:

1. Jumlah dosen yang masih sedikit, yaitu sebanyak 67 (enam puluh tujuh) dosen;

2. Sampai dengan saat ini masih terdapat 4 (empat) orang dosen yang menyelesaikan tugas
belajar jenjang S3;

3. Belum semua dosen yang mempunyai NIDN/NIDK vyang memiliki sertifikat
kompetensi/profesi yang diakui oleh industri dan dunia kerja;

4. Belum ada dosen yang berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia industri, atau
dunia kerja yang mempunyai NIDK, dosen dari kalangan industri hanya sebagai dosen
tamu yang memberi kuliah umum.

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan agar target indikator kinerja dapat tercapai

antara lain:

1. Mendorong lebih banyak lagi dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang
diakui oleh industri dan dunia kerja;

2. Mendorong untuk melanjutkan pendidikan ke jemjang S3 secara bergantian sehingga
ketersedian dosen yang mengajar tetap dapat tercukupi;

3. Melakukan penambahan dosen, dan bagi dosen baru yang belum mempunyai NIDK
didorong untuk segera mengajukan NIDK.

Adapun daftar dosen dan kompetensi yang dimiliki, yang memperoleh sertifikat

kompetensi dari BNSP dan dari Industri pada tahun 2021 yang dapat dilihat pada Tabel 3.6
berikut:

in p M.Si aMaemn

2 | Hendrik Setyo Utomo, ST., MM.S.L N MTCNA

3 | Arif Supriyanto, S.Kom., M.Cs v Junior Network

Administrator
4 | Billy Sabella, S.Kom., M.Kom N Asessor Kompetensi

S | Nuryati, S.T., M.Eng. N Penyusunan Dokumen
Sistem Hazard Analysis
Critical Control Point
(HACCP)

6 | Nina Hairiyah, S.T.P., M.Si. N Penyusunan Dokumen
Sistem Hazard Analysis
Critical Control Point
(HACCP)

7 | R Rizki Amalia, S.T., M.Si. V Penyusunan Dokumen
Sistem Hazard Analysis
Critical Control Point
(HACCP)

8 | Adzani Ghani Ilmannafian, M.Si. N Penyusunan Dokumen

16




Sistem Hazard Analysis
Critical Control Point

(HACCP)

9 | Titis Linangsari, S.T.P., M.Sc. N Penyusunan Dokumen
Sistem Hazard Analysis
Critical Control Point
(HACCP)

10 | Kurnia Dwi Artika v Servis Sepeda Motor Sistem
Injeksi

11 | Rina Pebriana, SE., M.Comm \ Teknisi Akuntansi

12 | Ines Sarawati Machfiroh, S.ST., M.Sc N Teknisi Akuntansi

13 | Dr. Mufrida Zein, S.Ag., M.Pd Certified Professional in
OKR

14 | M. Ghalih, S.I. Kom., M.Sc Certified Professional in
OKR

15 | Eni Suasri, SE., M.M. N Teknisi Akuntansi

16 | Noor Amelia, S.ST., M.Si v Teknisi Akuntansi

17 | M. Riduan Abdillah, SE., M.Si., N Teknisi Akuntansi

Akt,CA

18 | Yuli Fitriyani, SE., M.Sc v Teknisi Akuntansi

19 | Marliza Noor Hayatie, SE., M.M. v Teknisi Akuntansi

20 | Astia Putriana, SE., MSA v Teknisi Akuntansi

21 | Bella Puspita Rininda, S.Ak., M. A v Teknisi Akuntansi

22 | Ir. Anton Kuswoyo, S.Si., M.T. v Insinyur (Univ. lambung
Mangkurat)

23 | Marlia Adriana, S.T., M.T. Sertifikasi Ahli Muda K3
Konstruksi

24 | Budi Kurniawan, S.T. M.T. Bimbingan Teknis SMKK

25 | Humaira Afrilia, ST., M.T.

|

Sertifikasi Ahli Muda K3
Konstruksi

Tabel 3.6: Daftar Dosen yang memperoleh sertikat kompetensi dari BNSP dan dari Industri pada

Tahun 2021.
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IKK #2.3. Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berhasil
mendapat rekognisi internasional atau diterapkan oleh masyarakat per jumlah

dosen.
Tahun 2021 atgot Akl Renstta % Capaian Realisasi
T Teshotes Tage
28 Akhir Renstra 2024
0.23 60.86

Tabel 3.7 : Persentase IKK 2.3 kepada Persen Capaian Realisasi terhadap Target Akhir Renstra 2024,

dilihat pada gambar 3.7 berikut:

Jika dilihat persentase capaian realisasi terhadap target akhir Renstra yaitu 0.23 pada
target Tahun 2024, maka capaian IKK sudah mencapai 60.86 % dari target akhir 2024.
Sedangkan ketercapaian di Tahun 2021 sebanyak 0.23 dari target 0.10, hasil ini diperoleh dari
jumlah keluaran penelitian yang mendapat rekognisi internasional atau digunakan oleh
industri/masyarakat/pemerintah dibagi jumlah dosen yang mempunyai NIDN/NIDK. Total
dosen di Politala yang mempunyai NIDN/NIDK sebanyak 67 (enam puluh tujuh) dosen,
Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian masyarakat yang mendapat rekognisi
internasional atau diterapkan oleh masyarakat sebanyak 10 (sepuluh) judul. Adapun Judul
keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang telah diselenggarakan dapat

NO NAMA DOSEN JUDUL
Adzani Ghani [Imannafian, $.5i., M.Si _|Efektifitas Filtrasi dan Fitoremediasi Sistem Kontinyu dengan Kombinasi Tanaman Air
1 |M. Indra Darmawan, STP., M.Sc dalam Pengolahan Limbah Cair Industri Sasirangan
Mariatul Kiptiah, S.Sos., M.Si
) Anton Kuswoyo, 8.8i., M.T Pengaruh Ketebalan dan Jenis Karbon Aktif pada Sistem Constructed Wetlands untuk
Almira Ulimaz, S.Si., M.Pd Pengolahan Limbah Cair Rumah Tangga (Greywater)
Anton Kuswoyo, S.8i., M.T PKM Penerapan Automatic Integrator Machine Untuk Mewujudkan Integrasi SapiSawit
3 |Nuryati, ST, M.Eng Pada Kelompok Tani Desa Martadah Baru Kabupaten Tanah Laut
Herpendi, M.Kom
Tekad, S.Pd.,M.Pd Pengaruh Model Pembelajaran Team-Based Project Terhadap Keterampilan Komunikasi
4 |Rina Pebriana, SE, M.Comm dan Keterampilan Kolaborasi pada Mata Kuliah Bahasa Indonesia
Herfia Rhomadhona, S Kom, M.Cs Penerapan apriori untuk analisa pola penjualan kopi dalam rangka membantu peningkatan
5 |Winda Aprianti, S.Si., M.Si penjualan pada Second Home Coffee
Jaka Permadi, S.Si., M.Cs
Billy Sabella, M.Kom Analisis dan Pencrapan Mctode Modificd K-Mcans Clustering Dalam Sistem Pendukung
6 | Veri Julianto, S.8i., M.Si Keputusan Pengelompokkan Mitra Industri Sebagai Tempat Praktek Kerja Lapangan
Ahmad Rusadi Arrahimi, M. Kom (PKL)
Khairul Anwar Hafizd, M.Kom Kajian Inovasi E-Star (Electronic Sustainable Tapin Research),
7  |Fathurrahmani, M.Kom
Herpendi, M.Kom
Ika Kusuma Nugraheni, S.Si., M.Sc Penerapan Teknologi Tepat Guna Pengolahan Biodiesel Guna Meningkatkan Nilai
8 |Kurnia Dwi Artika, S.T., M.T Ekonomi Minyak Goreng Bekas Pada Kelompok Usaha Banua Bersama Energy-Kabupaten
Eni Suasri, SE, MM Tanah Laut
Meldayanoor, S.Hut., MS
9 Nina Hairivah, ST.P., M.Si Kajian Pengembangan Limbah Biomassa Pertanian sebagai Bioenergi dan Sustainable
Nuryati, S.T., M.Eng Agriculture di Kabupaten Tapin
Raden Rizki Amalia, S.T., M.Si
Mufrida Zein, S. Ag., MPd
y pEmASE °I:TS' MI Masterplan Embung Wisata Desa Kunyit Kecamatan Bajuin Kab. Tanah Laut Kal-Sel
Budi Kurniawan, MT

Gambar 3.8 : Judul keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat Politala 2021
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Ketercapaian indikator kinerja tersebut antara lain dikarenakan dukungan

program/kegiatan sebagai berikut:

Pengembangan di bidang aplikasi mapun penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
yang dilakukan oleh dosen-dosen yang bermanfaat dan tidak jauh dari kegiatan sehari-
hari masyarakat, sehingga dapat diterapkan atau dipakai oleh masyarakat tersebut;
Adanya Pendanaan yang dialokasikan oleh Institusi sehingga dapat membantu para
dosen sebagai peneliti untuk melakukan penelitian dan publikasi.

Hambatan/kendala dan permasalahan yang dihadapi dalam upaya pencapaian target

antara lain;

L

Masih banyak dosen-dosen baru, sehingga masih banyak keterbatasan dalam bidang
penelitian, sehingga perlu banyak pelatihan-pelatihan terkait penulisan jurnal
internasional sehingga untuk bisa tembus masuk ke jurnal internasional,

Masih terbatasnya alokasi pendanaan yang ada pada anggaran penelitian;

Perlu adanya pengembangan dalam penelitian dan pengabdian agar menghasilkan data
atau produk yang lebih berkembang dengan menyesuaikan hasil produk yang
dibutuhkan.

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan agar target indikator kinerja dapat tercapai

antara lain:

2.

Meningkatkan kegiatan pelatihan-pelatihan dalam penulisan jurnal internasional;
Meningkatkan anggaran pendanaan penelitian untuk menunjang penelitian dan
pengabdian;

Mengajukan proposal penelitian dan pengabdian untuk mendapatkan hibah di tahap yang
lebih tinggi untuk dapat mengembangkan hasil yang telah dilaksanakan sampai saat ini;
Melakukan evaluasi dan lebih memperbanyak kerjasama dengan instansi maupun
industri.

Sasaran #3 Meningkatnya Kualitas Kurikulum dan Pembelajaran

Indikator Kinerja :

Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran diukur dari beberapa indikator kinerja

kegiatan diantaranya:

1. Persentase Program Studi S1 dan D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja sama dengan
mitra;

2. Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang menggunakan metode pembelajaran
pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis projek (team-
based project) sebagai sebagian bobot evaluasi,

3. Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi atau sertifikat

internasional yang diakui pemerintah.

Untuk mencapai sasaran meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran telah

ditetapkan target capaian indikator kinerja kegiatan berdasarkan Perjanjian Kinerja Direktur
Politeknik Negeri Tanah Laut dengan Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi yaitu:
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Kegiatan / Sasaran Kegiatan / Indikator

‘Nomenklatur

Kinerja Sasaran Kegiatan

- SK  Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran [Cascading SP:
15)]
IKK Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 % 35
yang melaksanakan kerja sama dengan mitra.
IKK Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang % 35

menggunakan metode pembeiajaran
pemecahan kasus (case method) atau
pembelajaran kelompok berbasis projek (team-
based project) sebagai sebagian bobot
IKK Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 % 25
yang memiliki akreditasi atau sertifikat
internasional yang diakui pemerintah.

Gambar 3.9 : Target Capaian Indikator Kinerja Kegiatan untuk Sasaran meningkatnya
Kualitas Kurikulum dan Pembelajaran

IKK #3.1. Persentase Program Studi S1 dan D4/D3/D2 yang melaksanakan Kerja Sama

dengan Mitra.
Tahun 2021 1| Tar . o | % Capaian Realisasi
) | pet S Rensif® | Terhadap Target
£l 7 _Akhir Renstra 2024
70 142.85

Tabel 3.8 : Persentase IKK 3.1 kepada Persen Capaian Realisasi terhadap Target Akhir Renstra 2024.

Politeknik Negeri Tanah Laut mempunyai 7 (tujuh) Program Studi, yang terdiri dari 4
(empat) Program Studi Jenjang D3, yaitu Program Studi Teknologi Informasi, Program Studi
Agroindustri, Program Studi Teknologi Otomotif, dan Program Studi Akuntansi yang mana
semua Program Prodi tersebut sudah melakukan kerja sama dengan Dunia Usaha/Industri.
Begitu juga Program Studi di Jenjang D4 yang terdiri dari Program Studi Teknologi
Rekayasa Komputer Jaringan, Program Studi Teknologi Rekayasa Kontruksi Jalan dan
Jembatan, serta Program Studi Teknologi Pakan Ternak, di mana semua Program Studi
tersebut telah melakukan kerjasama juga dengan Dunia Usaha/Industri.

Adapun mitra yang telah menjalin kerja sama dengan Politeknik Negeri Tanah Laut
antara lain dapat dilihat pada tabel berikut:

Ketercapaian indikator kinerja tersebut dikarenakan dukungan program/kegiatan sebagai
berikut:

1. Peningkatan kualitas pembelajaran pendidikan tinggi vokasi melalui kemitraan strategis
dengan industri dan dunia kerja pada Program Penguatan Pendidikan Tinggi Vokasi
(PPPTV);

2. Program praktek kerja lapang/magang di tempat industri atau dunia usaha, merupakan
program yang wajib diikuti oleh mahasiswa;

3. Adanya Unit Kantor Urusan Internasional (KUI) dan kerjasama yang membidangi urusan
kerjasama dengan mitra.
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Dalam upaya pencapaian target indikator kinerja kegiatan ini, tidak terdapat
hambatan/kendala dan permasalahan yang berarti, dari 4 (Empat) Program Studi yang ada di
Politala, semua Prodi tersebut telah menjalin hubungan kerjasama dengan mitra, baik dengan
dunia usaha, dunia industri maupun dari Perguruan Tinggi lain, sehingga target capaian dapat
terlampaui.
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Gambar 3.10 : Beberapa Dokumentasi Kerja Sama dengan Mitra Kerja Politeknik Negeri Tahah Laut

IKK #3.2. Persentase Mata Kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang menggunakan Metode
Pembelajaran Pemecahan Kasus (Case Method) atau Pembelajaran Kelompok
berbasis Projek (7eam-based Project) sebagai sebagian bobot evaluasi.
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% 0, (:amian 1 1
un2 | Target Akhir Renstra ATempRT:::es:m
: 2024 Akhir Renstra 2024

12 128

Tabel 3.9 : Persentase IKK 3.2 kepada Persen Capaian Realisasi terhadap Target Akhir Renstra 2024

Capaian persentase Mata Kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang menggunakan Metode
Pembelajaran Pemecahan Kasus (Case Method) atau Pembelajaran Kelompok berbasis
Projek (Team-based Project) scbagai scbagian bobot evaluasi Politeknik Negeri Tanah Laut
pada Tahun 2021 sebesar 92.16%, sehingga diharapkan kualitas kurikulum dan pembelajaran
di Politeknik Negeri Tanah Laut meningkat dan tercipta lulusan yang handal dan kompeten
sesuai dengan bidang keahliannya. Pada akhir Renstra Politala Tahun 2024, target yang
ditetapkan adalah 72%, jika dilihat dari capaian realisasi pada Tahun 2021, maka % capaian
realisasi terhadap target akhir Renstra 2024 sebesar 68,27%.

Ketercapaian indikator kinerja tersebut dikarenakan dukungan program/kegiatan sebagai
berikut:

1. Ada penambahan 3 (tiga) Program Studi baru, dimana mata kuliah di masing-masing
Prodi baru tersebut juga mempunyai mata kuliah yang menggunakan Metode
Pembelajaran Pemecahan Kasus (Case Method) atau Pembelajaran Kelompok berbasis
Projek (Team-based Project) sebagai sebagian bobot evaluasi,

2. Menerima masukan dan input dari mitra tempat pelaksanaan kegiatan praktek kerja
lapang/magang pada kegiatan monitoring dan evaluasi program praktek kerja
lapang/magang;

Hambatan/kendala dan permasalahan yang dihadapi dalam upaya pencapaian target
antara lain:

1. Belum maksimalnya proses pembelajaran dikarenakan pandemi covid-19 dan
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) sehingga kegiatan perkuliahan
dilakukan secara daring dan masih mencoba secara hybrid,

2. Masih kurangnya sarana dan prasarana laboratorium dan workshop untuk mendukung
sistem pembelajaran.

Beberapa langkah antisipasi yaﬁg dilakukan agar target indikator kinerja dapat tercapai
antara lain:

1. Melakukan kegiatan praktik dan pertemuan tatap muka di labroratorium atau workshop
untuk beberapa mata kuliah yang mengharuskan praktik langsung, dengan menerapkan
protokol kesehatan secara ketat;

2. Memberikan tugas atau project yang dapat dilaksanakan dengan dukungan sarpras yang
ada, serta tetap memperhatikan situasi pandemic covid-19 dan Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM).
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IKK #3.3. Persentase Program Studi S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki Akreditasi atau

Sertifikat Internasional yang diakui pemerintah.

_ T s
St 28 Target Akhir /o'rerhacﬁ; Target
T NS N Pl
| Renstm2024 Akhir Renstra 2024
25 0 0 10 9

Tabel 3.10 : Persentase IKK 3.3 kepada Persen Capaian Realisasi terhadap Target Akhir Renstra

2024

Pencapaian IKK 3.3. terkait Persentase Program Studi S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki

Akreditasi atau Sertifikat Internasional yang diakui pemerintah masih belum dapat tercapai
dikarenakan keterbatasan Politeknik Negeri Tanah Laut sebagai perguruan Tinggi Negeri
Baru, tetapi Politala terus berbenah untuk mewujudkan IKK ini ditahun-tahun mendatang.
Politala adalah sebuah Perguruan Tinggi Negeri Baru yang dinegerikan pada Tahun 2015 dan
sudah terakreditasi B oleh Ban-PT serta mempunyai 7 (tujuh) Program Studi, yang terdiri dari
3 (tiga) Program Studi Jenjang D3 dan 4 (empat) Program Studi baru Jenjang D4. Saat ini
Politala sedang dan terus berbenah untuk memperoleh akreditasi internasional, meskipun
sebagai PTN dan Prodi baru tentu sangat memerlukan kerja keras yang lebih lagi.

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan agar target indikator kinerja dapat tercapai

antara lain:

L

Pada Tahun 2021, Politala melaksanakan Seminar Internasional ASIC (Academic
Seminar & International Conference) Politeknik Negeri Tanah Laut yang
diselenggarakan secara daring sebanyak 3 (tiga) kali, seminar internasional ini dihadiri
oleh peserta dalam dan luar negeri dengan keynote speaker dari India, Vietnam, Pakistan,
Taiwan, Jepang, USA, dan tentunya juga dari Indonesia sendiri, ini adalah salah satu
upaya untuk memperkenalkan Politala di kalangan akademisi internasional. Detail
tentang seminar internasional yang diselenggarakan oleh Politeknik Negeri Tanah Laut
dapat dilihat pada laman https://politala.ac.id/?s=asic.

Peningkatan dan pemenuhan sarana dan prasarana pembelajaran, seperti pembangunan
Gedung Kuliah Terpadu dengan skema SBSN Tahun 2021.

Berikut beberapa dokumentasi kegiatan seminar internasional yang diselenggarakan oleh

Politala secara daring:
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Gambar 3.11 : Dokumentasi penyelenggaran Seminar Internasional Politala Tahun 2021

Sasaran #4 Meningkatnya Tata Kelola Satuan Kerja di lingkungan Ditjen
Pendidikan Vokasi

Indikator Kinerja :

Meningkatnya tata kelola satuan kerja diukur berdasarkan capaian predikat Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) yaitu penilaian atas fakta objektif instansi
pemerintah dalam mengimplementasikan sistem akuntabilitas kinerja yang meliputi
perencanaan kinerja, pengukuran kinerja, laporan kinerja, evaluasi kinerja dan capaian
kinerja.

Berdasarkan Perjanjian Kinerja Direktur Politeknik Negeri Tanah Laut dengan Direktur

Jenderal Pendidikan Vokasi Tahun 2021, telah ditetapkan target capaian indikator kinerja
kegiatan sebagai berikut:
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Morcaiilatn Kegiatan / Sasaran Kegiatan / Indikator T:E::

Kinerja Sasaran Kegiatan
Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lain
Pendidikan Vokasi

SK Meningkatnya tata kelola satuan kerja di lingkungan Ditjen Pendidikan
Vokasi [Cascading SP: 15.]

IKK Rata-rata predikat SAKIP Satker minimal BB predikat BB
IKK Rata-rata nilai Kinerja Anggaran atas nilai 93.50
Pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 93
Gambar 3.12 : Target Capaian Indikator Kinerja Kegiatan untuk Sasaran meningkatnya Tata
Kelola di Lingkungan Ditjen Pendidikan Vokasi

Kegiatan

IKK #4.1. Rata-rata predikat SAKIP Satker minimal BB

_Tahun 2021 | Target Akhir Renstra | /% CaPaian Realisasi
e 2024 - ”f ‘WR ”-725"02_‘%4
AA

Tabel 3.11 : Persentase IKK 4.1 kepada Persen Capaian Realisasi terhadap Target Akhir Renstra 2024

Dibandingkan dengan perolehan penilaian SAKIP di Tahun 2020 kemarin yang
mendapat nilai 76.91 dengan perolehan predikat BB, pada Tahun 2021 ini target capaian
Politala adalah kembali mendapatkan BB, dan realisasi yang dicapai adalah mendapatkan
predikat A, dengan nilai 81.86 dengan interpretasi memuaskan, memimpin perubahan,
berkinerja tinggi, dan sangat akuntabel. Politala terus berbenah dengan melakukan perbaikan-
perbaikan berdasarkan rekomendasi pada penilaian SAKIP sebelumnya sehingga target akhir
Renstra Politala dengan predikat AA dapat tercapai pada Tahun 2024.

Ketercapaian indikator kinerja tersebut antara lain adalah dikarenkan dukungan
program/kegiatan sebagai berikut:

1. Mengoptimalkan fungsi koordinasi dan evaluasi dengan pihak-pihak terkait, baik

secara vertikal ke Biro Perencanaan Pusat maupun secara horizontal ke unit internal
di lingkungan Politeknik Negeri Tanah Laut.

2. Perjanjian Direktur Politeknik Negeri Tanah Laut dengan Direktur Jenderal
Pendidikan Vokasi Tahun 2021 disosialisasikan kepada seluruh unit terkait, sehingga
secara Bersama-sama berusaha untuk mencapai target pada Perjanjian Kerja tersebut.

3. Dokumen-dokumen yang dibutuhkan dalam penilaian SAKIP telah dipublikasikan
melalui aplikasi Spasikita pada laman perencanaan.kemdikbu.go.id dan juga pada
website Politala pada laman hups:/politala.ac.id/dokumen-sakip/.

Adapun hambatan/kendala dan permasalahan yang dihadapi dalam upaya pencapaian

target ini antara lain adalah sebagai berikut:

1. Evaluasi kinerja belum dilakukan secara berkala/setiap triwulan, untuk menghasilkan
rekomendasi pimpinan yang disampaikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan
atau penanggungjawab kegiatan untuk bahan evaluasi perbaikan.
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2. Tujuan yang telah ditetapkan dalam Renstra belum dilengkapi Indikator Tujuan dan

Target Keberhasilan.

3. Dampak pandemi Covid-19 dan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat
(PPKM) berpengaruh dan menjadi penghambat pelaksanaan kegiatan yang telah

direncanakan.

Berikut Komponen kriteria implementasi penilaian SAKIP berdasarkan Permenpan

Nomor 12 tahun 2015.

PERENCANAAN * Renstra Kementerian
KINERJA * Rencana Strategis (Renstra) Unit Kerja
* Rencana Kinerja Tahunan (RKT)
* Penetapan Kinerja/Perjanjian Kinerja (PK)

AUV ELUIR PR - Indikator Kinerja Utama (IKU)
KINERIA mmall - Mekanisme pengumpulan data kinerja

PELAPORAN

KINERJA ]

Laporan Akuntabilitas Kinerja (LAKIP)

* Pedoman dan pelaksanaan evaluasi internal
* Pemantauan pencapaian kinerja

EVALUASI

INTERNAL
N ‘-, * [Evaluasi program
Pencapaian target
EVALUASI Keandalan informasi kinerja

EKSTERNAL Benchmark kinerja dengan Kab/kota lain

Kinerja menurut stakeholder lain

[ B B ]

.-IIIIIIIIIIIIIIIII* e
lll-l.--llll* e

[LERRTTER] 2 e
sssssssssnnsnasnn @

-

Gambar : Komponen Kriteria Implementasi penilaian SAKIP berdasarkan Permenpan

Nomor 12 Tahun 2015.

HASIL EVALUASI ATAS IMPLEMENTASI SAKIP

POLITEKNIK NEGERI TANAH LAUT

TAHUN 2021

Berdasarkan hasil evaluasi akuntabilitas kinerja, tingiat penerapan akuntabilitas kineria POLITEKNIK NEGERI TANAH LAUT masuk dalam kategor| - A dengan nilal ;

81.86 dengan interpretasi . Memuaskan, Memimpin perubahan, berkinerja tinggi, dan sangat akuntabel

Dengan rincian nilai sebaqgai berikut :

Komponan Sakip

1 Perencanaan Kinerja

26.07%

Penguikuran Kimena

21.41%

Pelaporan Kinerja

13.63%

4 Evaluasi Kinera

7.50%

5 Pencapaian Sasaran | Kinerja Organdsas

20%

13.25%

Gambar 3.14 : Hasil Evaluasi atas Implementasi SAKIP Politeknik Negeri Tanah Laut Tahun 2021
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@
SELAMAT & SUKSES

atas diraihnya nilai
SistemAunbiitas Kinerja;lnstansi Pemerintahan (SAKIP)

f o =

Gambar 3.15 : Ucapan Selamat dan Sukses atas diraihnya Nilai SAKIP Politala

IKK #4.2. Rata-rata nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 93

Tabel 3.12 : Persentase IKK 4.2 kepada Persen Capaian Realisasi terhadap Target Akhir Renstra 2024

Pada Tahun 2021, sesuai dengan Perjanjian Kinerja, terget rata-rata nilai kinerja
anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L yang diperjanjikan adalah 93. Rata-rata nilai kinerja
anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L Politala pada Tahun 2021 adalah 91.05%. Rata-rata
total kinerja dihitung berdasarkan penjumlahan antara 60% nilai Evaluasi Kinerja Anggaran
(EKA) dan 40% nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) yang telah tersistem
melalui aplikasi Simproka. Berikut gambar tangkapan layar dari sistem Simproka yang
menyajlkan _]umlah mlan yang diperoleh Politala:

3PAsn<|TA

Nilai EKA [ SMART]: 0.

POLITEKNIK NEGERI TANAH LAUT : 5 ¢
KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
Total Kinerja : EXA [60%) + IKPA [40%)

Nitai IKPA [ OM-SPAN ] : 8721

Gambar 3.16 : Nilai Total Kinerja Politala dari sistem Simproka.
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Berikut adalah nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) yang didapat oleh Politala yang
meliputi nilai Penyerapan Anggaran sebesar 98.87%, Konsistensi 93.12%, Capaian Output
100%, Efisiensi 8.3%, dan Nilai Efisiensi sebesar 70.75%. Tangkapan layar dari sistem
Simproka mengenai nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) dapat dilihat pada gambar
berikut:

i - _;
EVALUASI KINERIA ANGGARAN [EXA] ‘
i
) Fayempse Aggarn # R "IE“;O'!: - §
Gambar 3. 17 : Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) Politala dari sistem Simproka.
Berikut adalah nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA), yang meliputi nilai
Pengelolaan UP sebesar 100%, Data Kontrak 100%, Kesalahan SPM 95%, Hal 3 DIPA 0%, Revisi
DIPA 100%, Penyelesaian Tagihan 100%, Rekon LPJ 100%, Realisasi 83.16%, Renkas 100%, Pagu
Minus 100%, Dispensasi SPM 100%, dan Capaian Output 100%. Tangkapan layar dari sistem
Simproka mengenai nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA)dapat dilihat pada
gambar berikut:
g INDIKATOR KINERJA PELAKSANAAN ANGGARAN [IKPA]
! Pﬁ;ﬂn -L:ﬁ Dt Kpotrak Kesalanan SFM Retar 9P2D Ha: 3DIFA RevsiDF2  Pevyelesaar Tegher  RzoniF) Page Mins

Gambar 3.18 : Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) Politala dari sitem Simproka.
Ketercapaian indikator kinerja tersebut dikarenakan dukungan monitoring dan Evaluasi

dari Direktorat Pendidikan Vokasi yang dilakukan secara intensif, terukur dan berkala, serta
komitmen pimpinan untuk pencapaian total kinerja yang baik.
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Hambatan/kendala dan permasalahan yang dihadapi dalam upaya pencapaian target
antara lain:

1. Aplikasi SIMPROKA (Sistem Informasi Monitoring Program, Kegiatan, dan Anggaran)
yang digunakan dalam pengelolaan data masih disesuaikan oleh operator baru dari
Politala;

2. Adanya revisi serta refocusing anggaran sehingga membuat penyesuaian pelaksanaan
kegiatan;

3. Pelaksanaan beberapa kegiatan terdampak Pandemi dan Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM) sehingga mempengaruhi realisasi kegiatan.

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan agar target indikator kinerja dapat tercapai
antara lain:

1. Melakukan koordinasi dengan pihak terkait baik secara vertikal dan horizontal, seperti
dengan unit-unit pelaksana kegiatan dan dengan Direktorat Pendidikan Vokasi dan juga
pengembang aplikasi Simproka;

2. Melakukan inovasi dan strategi dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang bisa
dilaksanakan secara daring, termasuk dalam pelaksanaan koordinasi dan evaluasi
kegiatan, dengan tetap memperhatikan ketercapaian outcome kegiatan.

B. REALISASI ANGGARAN

Pagu Anggaran Politeknik Negeri Tanah Laut dalam DIPA Tahun 2021 sebesar
Rp118.722.766.000,-. Dari Pagu Anggaran tersebut berhasil direalisasikan sebesar
Rp117.890.465.572,- dan menyisakan sebesar Rp Rp832.300.428.- dengan persentase daya
serap sebesar 99,30% (sumber: molk). Adapun tabel Realisasi Anggaran dapat dilihat pada
Gambar 3.19 berikut:

Rpl18.722.766.000,- Rpl117.890.465.572,- Rp832.300.428.- 99.30%

Gambar 3.19 : Pagu Anggaran, Realisasi, Sisa Anggaran dan % Serapan Politala 2021

Adapun realisasi anggaran berdasarkan Jenis Belanja, yaitu belanja pegawai, belanja
barang dan belanja modal dapat dilihat pada Gambar 3.20 berikut:

BELANJA PEGAWALI
PAGU REALISASI PERSENTASE SERAPAN

Rp7.267.911.000 Rp6.560.647.664 90.27

PAGU REALISASI PERSENTASE SERAPAN

Rp9.491.203.000 Rp9.390.558.354 98,94
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BELANJA MODAL

PAGU REALISASI PERSENTASE SERAPAN
Rp101.963.652.000 Rp101.938.248.954 99,98

Gambar 3.20 : Realisasi Anggaran berdasarkan Belanja Pegawai, Belanja Barang, dan Belanja Modal
Politala 2021

Berdasarkan data pada Gambar 3.20 dapat kita ketahui antara lain: 1). Belanja pegawai
terealisasi  90.27% dari total Pagu Rp7.267.911.000,- dan terealisasi sebesar
Rp6.560.647.664,-. 2). Belanja barang telah terealisasi 98.94% dari total Pagu
Rp9.491.203.000,- dan terealisasi sebesar Rp9.390.558.354.-, dan 3). Belanja modal

terealisasi sebesar 99.98% dari total Pagu Rpl101.963.652.000,- dan terealisasi sebesar
Rp101.938.248.954 -

Berdasarkan sumber dana, DIPA Politala diperoleh dari Rupiah Murni (BOPTN dan
PPPTV), Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP), dan Surat Berharga Syariah Negara
(SBSN). Jika dilihat berdasarkan sumber dana, realisasi anggaran Politala dapat dilihat pada
Gambar 3.21 berikut:

RUPIAH MURNI
PAGU REALISASI PERSENTASE SERAPAN
Rp15.149.023.000 Rp13.905.646.944 91.79
PNBP
PAGU REALISASI PERSENTASE SERAPAN
Rp3.553.648.000 Rp3.456.319.223 97.26
SBSN
PAGU REALISASI PERSENTASE SERAPAN
Rp100.020.095.000 Rp100.019.460.736 100

Gambar 3.21 : Realisasi Anggaran Berdasarkan sumber dana, DIPA Politala diperoleh dari Rupiah Murni

(BOPTN dan PPPTV), Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP), dan Surat Berharga Syariah
Negara (SBSN)

Berdasarkan data pada Gambar 3.21 dapat kita ketahui untuk Rupiah Murni terealisasi
91.79% dari total Pagu Rpl15.149.023.000,- dan terealisasi sebesar Rp13.905.646.944 -.
Adapun dari PNBP telah terealisasi 97.26% dari total Pagu Rp3.553.648.000,- dan terelisasi
sebesar Rp3.456.319.223,-, sedangkan untuk SBSN terealisasi sebesar 100% dari total Pagu
Rp100.020.095.000,- dan terealisasi sebesar Rp100.019.460.736,-.

Pagu tersebut di atas digunakan untuk membiayai pencapaian 4 (Empat) sasaran kegiatan
dengan 10 (Sepuluh) indikator kinerja kegiatan. Berikut rincian penyerapan anggaran pada
masing-masing sasaran/indikator kinerja yang dapat dilihat pada Tabel 3.13 berikut:
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No

Sasaran
Kegiatan

Indikator Kinerja
Kegiatan

Anggaran

Realisasi

Persentase
Daya Serap

Meningkatnya
kualitas
lulusan
pendidikan
tinggi

Persentase lulusan S1
dan

D4/D3/D2 yang
berhasil mendapat
pekerjaan;
melanjutkan studi;
atau

menjadi wiraswasta.

72.509.123.000

72.456.446.091

99.93

Persentase mahasiswa
S1 dan

D4/D3/D2 yang
menghabiskan

paling sedikit 20 (dua
puluh) sks di

luar kampus; atau
meraih prestasi

paling rendah tingkat
nasional.

216.440.000

215.332.308

99.49

Meningkatnya
kualitas dosen
pendidikan
tinggi

Persentase dosen yang
berkegiatan tridarma
di kampus

lain, di QS100
berdasarkan bidang
ilmu (QS100 by
subject), bekerja
sebagai praktisi di
dunia industri,

atau membina
mahasiswa yang
berhasil meraih
prestasi paling
rendah tingkat
nasional dalam 5
(lima) tahun terakhir.

38.500.000

38.490.000

99.97

Persentase dosen tetap
berkualifikasi
akademik S3;
memiliki sertifikat

| kompetensi/profesi
- yang diakui oleh

industri dan dunia
kerja; atau

berasal dari kalangan
praktisi

profesional, dunia
industri, atau

dunia kerja.

247.532.000

247.375.500

99.94

Jumlah keluaran

349.245.500

98.56
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penelitian

dan pengabdian
kepada

masyarakat yang
berhasil

mendapat rekognisi
internasional

atau diterapkan oleh
masyarakat

per jumlah dosen.

354.350.000

Meningkatnya
kualitas
kurikulum dan
pembelajaran

Persentase program
studi

S1 dan D4/D3/D2
yang
melaksanakan kerja
sama dengan

mitra.

152.179.000

151.496.400

99.55

Persentase mata
kuliah S1

dan D4/D3/D2 yang
menggunakan
metode pembelajaran
pemecahan

kasus (case method)
atau

pembelajaran
kelompok berbasis
projek (team-based
project) sebagai
sebagian bobot
evaluasi.

29.557.328.000

29.551.322.460

99.98

Persentase program
studi

S1 dan D4/D3/D2
yang memiliki
akreditasi atau
sertifikat
internasional yang
diakui

pemerintah.

46.700.000

36.708.000

78.60

Meningkatnya
tata kelola
satuan kerja di
lingkungan
Ditjen
Pendidikan
Vokasi

Rata-rata Predikat
SAKIP
Satker minimal BB

11.407.201.000

10.688.466.330

93.70

Rata-rata Nilai
Kinerja

Anggaran atas
pelaksanaan RKA-
K/L

Satker minimal 93

4.193.413.000

4.155.582.983

99.10
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Jumlah
118.722.766.000 | 117.890.465.572 99.30

Tabel 3.13 : Rincian Penyerapan Anggaran pada Masing-masing Sasaran/Indikator Kinerja
Efisiensi anggaran

Pada Tahun 2021, Politeknik Negeri Tanah Laut berhasil melakukan 2 (dua) kali
optimalisasi, yang pertama tentang penyempurnaan pekerjaan pembangunan Gedung Kuliah
Terpadu dan yang kedua untuk meubelair pendukung pembelajaran dan peralatan praktikum
dan laboraturium Gedung Kuliah Terpadu. Total anggaran yang diusulkan untuk

optimalisasi berjumlah sebesar Rp3.942.038.941 .-, yang dioptimalisasi terealisasi sebesar
Rp3.941.404.677.-.




BAB IV PENUTUP
Selama Tahun 2021, Politeknik Negeri Tanah Laut berhasil melaksanakan seluruh

kegiatan untuk mendukung pencapaian target yang ditetapkan. Berikut ringkasan pencapaian
indikator kinerja kegiatan dan kinerja keuangan.

Capaian Indikator Kinerja, Total 10 IKK_

Capaian <
100%
30%
Capaian>
100

70%

Capaian > 100 Capaian < 100%

Gambar 4.1 : Capaian Indikator Kinerja Politeknik Negeri Tanah Laut Tahun 2021

| Kineja
Kemangan | 1,118.722.766.000,- Rp117.890.465.572,- Rp832.300.428.- 99.30% .

Gambar 4.2 : Kinerja Keuangan Politeknik Negeri Tanah Laut Tahun 2021

Dari hasil evaluasi kinerja, beberapa hal yang perlu mendapatkan perhatian antara lain:

1.

Pencapaian Program Studi yang memiliki akreditasi atau sertifikat internasional yang
diakui pemerintah;

Mahasiswa yang menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) SKS di luar kampus, atau
meraih prestasi paling rendah tingkat nasional;

Dosen yang berkegiatan tridarma di kampus lain, di QS100 berdasarkan bidang ilmu
(QS100 by subject) atau bekerja sebagai praktisi di dunia industri;

Dosen tetap berkualifikasi akademik S3, atau berasal dari kalangan praktisi profesional,
dunia industri, atau dunia kerja;

Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berhasil mendapat
rekognisi internasional.
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Untuk meningkatkan kinerja organisasi, beberapa fokus perbaikan yang akan dilakukan ke
depan antara lain:

i 5

Melakukan reviu terhadap Rencana Strategis Politala secara berkala (minimal setahun
sekali) untuk memastikan: (1) keselarasan rumusan tujuan/sasaran/indikator dengan
tugas dan fungsi unit kerja, (2) untuk mengetahui tingkat capaian/realisasi dari target
yang telah ditetapkan sampai dengan tahun berjalan dan target akhir Renstra. Hasil reviu
dapat berupa laporan hasil evaluasi atas capaian target Renstra, kendala, permasalahan
dan rencana tindak lanjut tahun berikutnya;

Melakukan persiapan-persiapan untuk mendapatkan akreditasi atau sertifikat
internasional, menguatkan kerjasama internasional melalui unit Kantor Urusan
Internasional;

Mendorong dan memfasilitasi mahasiswa untuk berprestasi dan bersaing di tingkat
nasional, mengembangkan potensi mahasiswa baik sesuai dengan bidang keahliannya,
akademik dan non akademik sesuai minat dan bakat mahasiswa;

Mendorong dosen untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang S3, peningkatan kompetensi
serta mendorong penelitian dan pengabdian masyarakat yang mendapat rekognisi
internasional dan dimanfaatkan oleh masyarakat.
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Perjanjian Kinerja Tahun 2021
Direktur Politeknik Negeri Tanah Laut
Dengan
Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi

Dalam rangka mewujudkan kinerja pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta berorientasi
pada hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Dr. Mufrida Zein, S.Ag., M.Pd

Jabatan : Direktur Politeknik Negeri Tanah Laut

untuk selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA

Nama : Wikan Sakarinto, Ph.D.

Jabatan : Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi

selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

PIHAK PERTAMA berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran perjanjian
kinerja ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam
dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung

jawab kami.
PIHAK KEDUA akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap capaian

kinerja dari perjanjian kinerja ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka optimalisasi
pencapaian target Perjanjian Kinerja tersebut, baik dalam bentuk penghargaan maupun teguran.

Tanah Laut,05 Februari 2021

Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi Direktur Politeknik Negeri Tanah Laut

Wikan Sakarinto, Ph.D. Dr. Mufrida Zein, S.Ag., M.Pd

Catatan:

e

1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."
2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE



Target Kinerja

#

3

Sasaran Kegiatan

[S 1] Meningkatnya
kualitas lulusan
pendidikan tinggi

[S 2] Meningkatnya
kualitas dosen
pendidikan tinggi

[S 3] Meningkatnya
kualitas kurikulum
dan pembelajaran

[S 4] Meningkatnya
tata kelola satuan
kerja di lingkungan
Ditjen Pendidikan
Vokasi

Catatan:

Indikator Kinerja Kegiatan

[IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang
berhasil mendapat pekerjaan; melanjutkan studi; atau
menjadi wiraswasta.

[IKU 1.2] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang
menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) sks di luar
kampus; atau meraih prestasi paling rendah tingkat
nasional.

[IKU 2.1] Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di
kampus lain, di Q5100 berdasarkan bidang ilmu (QS100
by subject), bekerja sebagai praktisi di dunia industri,
atau membina mahasiswa yang berhasil meraih prestasi
paling rendah tingkat nasional dalam 5 (lima) tahun
terakhir.

[IKU 2.2] Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik
53; memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui
oleh industri dan dunia kerja; atau berasal dari kalangan
praktisi profesional, dunia industri, atau dunia kerja.

[IKU 2.3] Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat yang berhasil mendapat rekognisi
internasional atau diterapkan oleh masyarakat per
jumlah dosen.

[IKU 3.1] Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2
yang melaksanakan kerja sama dengan mitra.

[IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang
menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus
(case method) atau pembelajaran kelompok berbasis
projek (team-based project) sebagai sebagian bobot
evaluasi.

[IKU 3.3] Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2
yang memiliki akreditasi atau sertifikat internasional
yang diakui pemerintah.

[IKU 4.1] Rata-rata Predikat SAKIP Satker minimal BB

[IKU 4.2] Rata-rata Nilai Kinerja Anggaran atas
pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 93

Target
Perjanjian
Kinerja
2021

55

0.10

35

35

2.5

BB

93.50

1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 “Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."

2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE




No Kode Nama Kegiatan Alokasi

4261 Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Rp. 8.381.177.000
Lainnya Ditjen Pendidikan Vokasi
4466  Penyediaan Dana Bantuan Operasional Perguruan Tinggi Rp. 5.620.409.000
Negeri Vokasi
4467 Peningkatan Kualitas dan Kapasitas Perguruan Tinggi Vokasi Rp. 102.066.417.000
TOTAL Rp. 116.068.003.000
Tanah Laut,05 Februari 2021
Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi Direktur Politeknik Negeri Tanah Laut
Wikan Sakarinto, Ph.D. Dr. Mufrida Zein, S.Ag., M.Pd
Catatan:
1. UUITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 “informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."

2, Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE



Perjanjian Kinerja
(Revisi)



Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2021
Direktur Politeknik Negeri Tanah Laut
Dengan
Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi

Dalam rangka mewujudkan kinerja pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta berorientasi
pada hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Dr. Mufrida Zein, S.Ag., M.Pd

Jabatan : Direktur Politeknik Negeri Tanah Laut

untuk selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA

Nama : Wikan Sakarinto

Jabatan : Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi

selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

PIHAK PERTAMA berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran perjanjian
kinerja ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam
dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung
jawab kami.

PIHAK KEDUA akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap capaian
kinerja dari perjanjian kinerja ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka optimalisasi
pencapaian target Perjanjian Kinerja tersebut, baik dalam bentuk penghargaan maupun teguran.

Tanah Laut,17 Desember 2021

Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi Direktur Politeknik Negeri Tanah Laut

Wikan Sakarinto Dr. Mufrida Zein, S.Ag., M.Pd
@ s Catatan:
g@‘} frifkest 1. UUITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 “informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah.”

2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE



Target Kinerja

# | Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Target
Perjanjian
Kinerja
2021
1 | [S 1] Meningkatnya [IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang 55
kualitas lulusan berhasil mendapat pekerjaan; melanjutkan studi; atau
pendidikan tinggi menjadi wiraswasta.

[IKU 1.2] Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang 10
menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) sks di luar
kampus; atau meraih prestasi paling rendah tingkat
nasional.

2 | [S 2] Meningkatnya [IKU 2.1] Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di 1%
kualitas dosen kampus lain, di Q5100 berdasarkan bidang ilmu (QS100
pendidikan tinggi by subject), bekerja sebagai praktisi di dunia industri,
atau membina mahasiswa yang berhasil meraih prestasi
paling rendah tingkat nasional dalam 5 (lima) tahun
terakhir.

[IKU 2.2] Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik | 30
S3; memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui
oleh industri dan dunia kerja; atau berasal dari kalangan
praktisi profesional, dunia industri, atau dunia kerja.

[IKU 2.3] Jumiah keluaran penelitian dan pengabdian 0.10
kepada masyarakat yang berhasil mendapat rekognisi
internasional atau diterapkan oleh masyarakat per
jumlah dosen.

3 | [S 3] Meningkatnya [IKU 3.1] Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 35
kualitas kurikulum yang melaksanakan kerja sama dengan mitra.
dan pembelajaran

[IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang 35
menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus
(case method) atau pembelajaran kelompok berbasis
projek (team-based project) sebagai sebagian bobot
evaluasi.

[IKU 3.3] Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 2.5
yang memiliki akreditasi atau sertifikat internasional
yang diakui pemerintah.

4 | [S 4] Meningkatnya [IKU 4.1] Rata-rata Predikat SAKIP Satker minimal BB BB
tata kelola satuan

kerja di lingkungan .=
Ditjen Pendidikan [IKU 4.2] Rata-rata Nilai Kinerja Anggaran atas 93.50
Vokasi pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 93

Catatan:

1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah.”
2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE



No | Kode Nama Kegiatan

Alokasi

1 4467 | Peningkatan Kualitas dan Kapasitas Perguruan Tinggi Vokasi

Rp. 103.573.743.000

2 4466 Penyediaan Dana Bantuan Operasional Perguruan Tinggi
Negeri Vokasi

Rp. 5.331.185.000

3 4261 Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis
Lainnya Ditjen Pendidikan Vokasi

Rp. 9.817.838.000

TOTAL Rp. 118.722.766.000
Tanah Laut,17 Desember 2021
Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi Direktur Politeknik Negeri Tanah Laut

Wikan Sakarinto Dr. Mufrida Zein, S.Ag., M.Pd

Catatan:

1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."

2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE




Pengukuran Kinerja Tahun
Anggaran 2021 Politeknik
Neger1 Tanah Laut



Tabel Pengukuran Kinerja

POLITEKNIK NEGERI TANAH LAUT

PENGUKURAN KINERJA
TAHUN ANGGARAN 2021

No

Sasaran Strategis

No

Indikator Kinerja

Realisasi
2020

Target 2021

Realisasi 2021

Satuan

%

Anggaran
Awal

Anggaran
Revisi

Realisasi

%o

1

Meningkatnya
kualitas lulusan
pendidikan tinggi

1

Persentase lulusan
S1 dan D4/D3/D2
yang berhasil
mendapat pekerjaan;
melanjutkan studi;
atau menjadi
wiraswasta.

81

35 %

56.46 | 102.65

72.235.768.000

72.509.123.000

72.456.446.091

99.93

Persentase lulusan
S1 dan D4/D3/D2
yang menghabiskan
paling sedikit 20
(dua puluh) sks di
luar kampus; atau
meraih prestasi
paling rendah tingkat
nasional.

0,43

2

10 %

0.55 83

187.150.000

216.440.000

215.332.308

99.49

Jumlah SS1

72.422.918.000

72.725.563.000

72.671.778.399

99,93

Meningkatnya
kualitas dosen
pendidikan tinggi

Persentase dosen
yang berkegiatan
tridarma di kampus
lain, di QS100
berdasarkan bidang
ilmu (QS100 by
subject), bekerja
sebagai praktisi di
dunia industri, atau
membina mahasiswa

16,67

15 %

22.45 | 149.67

38.500.000

38.500.000

38.490.000

99.97




yang berhasil meraih
prestasi paling
rendah tingkat
nasional dalam 5
(lima) tahun terakhir

Persentase dosen
tetap berkualifikasi
akademik S3;
memiliki sertifikat
kompetensi/profesi
yang diakui oleh
industri dan dunia
kerja; atau berasal
dari kalangan
praktisi profesional,
dunia industri, atau
dunia kerja.

42,59

30

%

40.89

136.30

237.902.000

247.532.000

247.375.500

99.94

Jumlah keluaran
penelitian dan
pengabdian kepada
masyarakat yang
berhasil mendapat
rekognisi
internasional atau
diterapkan oleh
masyarakat per
jumlah dosen.

0,15

0,1

hasil
penelitian
per
jumlah
dosen

0.14

140.00

354.450.000

354.350.000

349.245.500

98.56

Jumlah SS2

630.852.000

640.382.000

635.111.000

99,18

Meningkatnya
kualitas kurikulum
dan pembelajaran

Persentase program
studi S1 dan
D4/D3/D2 yang
melaksanakan kerja
sama dengan mitra.

100

35

%

100

285.71

152.179.000

152.179.000

151.496.400

99.55

Persentase mata
kuliah S1 dan
D4/D3/D2 yang
menggunakan

49,16

35

%

92.16

263.31

29.836.487.000

29.557.328.000

29.551.322.460

99.98




metode pembelajaran
pemecahan kasus
(case method) atau
pembelajaran
kelompok berbasis
projek (team-based
project) sebagai
sebagian bobot
evaluasi.

Persentase program
studi S1 dan
D4/D3/D2 yang
memiliki akreditasi
atau sertifikat
internasional yang
diakui pemerintah.

2,5

%

46.700.000

46.700.000

36.708.000

78.60

Jumlah SS3

30.035.366.000

29.756.207.000

29.739.526.860

99,94

Rata-rata predikat
SAKIP Satker
minimal BB

BB

BB

Predikat

106.44

9.970.660.000

11.407.201.000

10.688.466.330

93.70

Rata-rata nilai
Kinerja Anggaran
atas Pelaksanaan
RKA-K/L Satker
minimal 93

92,95

93

Nilai

91.05

97.90

3.008.307.000

4.193.413.000

4.155.582.983

99.10

Jumlah SS4

12.978.967.000

15.600.614.000

14.844.049.313

95,15




Lembar Pernyataan telah
direviu dan Kertas Kerja Reviu
Laporan Kinerja



PERNYATAAN TELAH DIREVIU

POLITEKNIK NEGERI TANAH LAUT
TAHUN ANGGARAN 2021

Kami telah mereviu laporan kinerja Politeknik Negeri Tanah Laut untuk tahun anggaran 2021
sesuai pedoman reviu atas laporan kinerja. Substansi informasi yang dimuat dalam laporan
kinerja menjadi tanggungjawab manajemen Politeknik Negeri Tanah Laut.

Reviu bertujuan untuk memberikan keyakinan terbatas laporan kinerja telah disajikan secara
akurat, andal, dan valid.

Berdasarkan reviu kami, tidak terdapat kondisi atau hal-hal yang menimbulkan perbedaan
dalam meyakini keandalan informasi yang disajikan di dalam laporan kinerja ini.

Tanah Laut, 27 Januari 2022
Ketua Tym Reviu

Noor/Amelia, S.ST., M.Si.
NIP. 198909032019032015



Kertas Kerja Reviu Laporan Kinerja

No

Pernyataan

Check

Format

N —

L

. Laporan kinerja telah menyajikan data penting unit kerja
. Laporan kinerja telah menyajikan informasi target kinerja
. Laporan kinerja telah menyajikan capaian kinerja yang

memadai

. Telah menyajikan lampiran yang mendukung informasi pada

badan laporan

. Telah menyajikan upaya perbaikan ke depan
. Telah menyajikan akuntabilitas keuangan

I

Mekanisme
Penyusunan

[am—

. Laporan kinerja disusun oleh tim yang bentuk atau unit kerja

yang memiliki tugas dan fungsi menyusun laporan kinerja

. Informasi yang disampaikan dalam laporan kinerja telah

didukung dengan data yang memadai

. Telah terdapat mekanisme penyampaian data dan informasi

dari unit kerja ke tim/unit penyusun laporan kinerja

. Telah ditetapkan penanggungjawab pengumpulan

data/informasi dari setiap unit kerja

. Data/informasi yang disampaikan dalam laporan kinerja telah

diyakini keandalannya

L S s IS SSE

III

Format

8.

9,

. Sasaran dalam laporan kinerja telah sesuai dengan sasaran

dalam perjanjian kinerja

. Sasaran dalam laporan kinerja telah selaras dengan rencana

stategis

. Jika butir 1 dan 2 jawabannya tidak, maka terdapat penjelasan

yang memadai

. IKSS/IKP/IKK dalam laporan kinerja telah sesuai dengan

IKSS/IKP/IKK dalam perjanjian kinerja

. Jika butir 4 jawabannya tidak, maka terdapat penjelasan yang

memadai

. Telah terdapat perbandingan data kinerja baik dengan tahun

berjalan, dengan tahun lalu, tahuntahun sebelumnya dan target
akhir Renstra

Terdapat uraian analisis kinerja (program/kegiatan pendukung
pencapaian indikator kinerja/ hambatan dan kendala/langkah
antisipasi) pada setiap indikator kinerja;

Terdapat uraian tingkat pencapaian sasaran sampai dengan
tahun berjalan;

IKSS/IKP/IKK telah cukup mengukur sasaran;

10. IKSS/IKP/IKK telah SMART

<

5

QS
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